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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara empiris pengaruh Pertumbuhan 

Penjualan, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Manajerial terhadap Agresivitas 

Pajak. Populasi pada penelitian ini adalah semua perusahaan LQ 45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Pengambilan sampel pada penelitian 

ini adalah metode purposive sampling sehingga diperoleh 60 sampel penelitian. 

Data pada penelitian ini bisa di akses melalui www.idx.co.id. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap 

agresivitas pajak, ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas 

pajak, sedangkan kemepilikan manajerial memiliki pengaruh terhadap agresivitas 

pajak. 

Kata kunci: Pertumbuhan penjualan, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan 

Manajerial, Agresivitas Pajak 
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ABSTRACT 

This study aims to determine empirically the effect of Sales Growth, Firm Size, and 

Managerial Ownership on Tax Aggressiveness. The population in this study were 

all LQ 45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016-2020. 

Sampling in this study was purposive sampling method so that 60 samples were 

obtained. The data in this study can be accessed through www.idx.co.id. The results 

of this study indicate that managerial ownership has no effect on tax 

aggressiveness, firm size has no effect on tax aggressiveness, while managerial 

ownership has no effect on tax aggressiveness. 

Keywords: Sales Growth, Company Size, Managerial Ownership, Tax 

Aggressiveness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

      Pendapatan negara memegang peranan penting bagi kesejahteraan rakyat. 

Pendapatan negara merupakan penerimaan yang diperoleh untuk membiayai dan 

menjalankan seluruh program pemerintah demi memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Pemerintah sangat berpengaruh dalam mengatur, menstabilkan, dan 

mengembangkan kegiatan ekonomi negara. Oleh karena itu, pemerintah 

membutuhkan dana yang besar untuk melaksanakan pembangunan negara. Salah 

satu penerimaan negara adalah pajak. Di Indonesia masyarakat sendiri harus 

berkontribusi kepada negara dengan melakukan pembayaran pajak.  Dari hal itu 

pemerintah sendiri akan mudah untuk mendata dan membedakan antara wajib pajak 

baik orang pribadi maupun badan.  Wajib pajak adalah orang pribadi atau badan 

yang membayar serta memungut pajak karena memiliki hak dan kewajiban dalam 

menjalankan perarturan perundang-undangan. Setiap masyarat memiliki Nomor 

Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang artinya sebagai nomor yang di berikan kepada 

wajib pajak sebagai identitas dalam mengurus administrasi perpajakan di Indonesia. 

Pada UU No 36 tahun 2008 tentang pajak penghasilan (PPh) yang berbunyi pajak 

yang dikenakan terhadap orang pribadi maupun badan berdasarkan jumlah 

penghasilan yang diterima selama satu tahun. Yang mana pajak pribadi di 

kategorikan sebagai orang yang melakukan kegiatan usaha atau pekerjaan bebas 

seperti karayawan/pegawai, pengusaha, pedagang, dan lain jenisnya. Sedangkan 

pajak badan di kategorikan sebagai pemilik perusahaan atau badan hukum seperti 

badan, joint operation, perusahaan asing, dan lainnya.  
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 Novitasari (2017) menyatakan bahwa  perusahaan sebagai salah satu wajib 

pajak memiliki kewajiban untuk membayar pajak sesuai dengan ketentuan 

perpajakan yang berlaku, yakni dihitung dari besarnya laba bersih sebelum pajak 

dikalikan dengan tarif pajak yang berlaku. Semakin besar pajak yang dibayarkan 

oleh perusahaan maka semakin besar pula penerimaan negara dari sektor pajak.  

Berbeda hal  dengan perusahaan yang menganggap pajak sebagai suatu beban yang 

dapat mengurangi jumlah laba yang dihasilkan. Jika pajak yang dibayarkan tinggi 

maka perusahaan mengalami kerugian. Karena tujuan utama didirikannya 

perusahaan adalah untuk memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham. Kondisi 

itulah yang menyebabkan banyak perusahaan berusaha mencari cara untuk 

mengurangi biaya pajak yang dibayarkan.  

      Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan 

Umum Tata Cara Perpajakan pasal 1 berbunyi, pajak merupakan kontribusi wajib 

pajak kepada negara terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk keperluan negara sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat 

(Republik Indonesia, 2007). Salah satu kontribusi pajak yang dilakukan yaitu 

dengan cara keberhasilan pemungutan pajak suatu negara ketika wajib pajak orang 

pribadi dan wajib pajak badan harus taat terhadap peraturan perpajakan dengan 

membayar pajak sesuai tarif yang telah ditentukan dan pada waktunya, maka telah 

turut membantu pemerintah dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat serta 

membantu pembangunan.  

 Menurut Soemitro pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan 

undang-undang (yang dapat  dipaksakan) dengan tidak medapat jasa timbal 
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(kontraprestasi), yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk 

membayar pengeluaran umum. Maka dari itu pajak di Indonesia mempunyai peran 

yang penting dalam perkembangan perekonomian dan hal ini menjadikan pajak 

sebagai penghasil atau sumber pendapatan yang penting dan utama bagi negara. 

Karena pajak sangat penting bagi negara maka pemerintah mengoptimalkan 

pemanfaatan program atau kegiatan peningkatan pelayanan perpajakan kepada 

masyarakat, dimana dengan meningkatkan pendampingan dan dukungan kapasitas 

di bidang perpajakan, serta berbagai pengetahuan di sektor pajak. Usaha pemerintah 

dalam rangka optimalisasi penerimaan dari sektor pajak mengalami berbagai 

kendala yang mana berasal dari dunia usaha. Salah satu usaha dari sebuah 

perusahaan yaitu memaksimalkan laba yang di peroleh dan menurunkan biaya yang 

di keluarkan. Selain dari itu, banyak juga perusahaan dan orang pribadi yang 

berusaha meminimalisasikan pembayaran pajak mereka melalui kegiatan 

agresivitas pajak. Apabila dilakukan dengan tepat maka agresivitas pajak dapat 

memberikan manfaat yang signifikan terutama bagi wajib pajak perusahaan 

(Susanto et.al,2018). Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan untuk 

mengurangi biaya adalah dengan membuat suatu perencanaan, salah satunya adalah 

perencanaan pajak. Usaha-usaha untuk mengurangi beban pajak disebut dengan 

tindakan agresivitas pajak (tax aggressiveness) (Hernawati 2018).  

 Frank, et al. (2009) mengatakan bahwa agresivitas pajak perusahaan adalah 

suatu tindakan merekayasa pendapatan kena pajak yang dilakukan perusahaan 

melalui tindakan perencanaan pajak, baik menggunakan cara yang tergolong secara 

legal (tax avoidance) atau ilegal (tax evasion). Terjadinya agresivitas pajak 

disebabkan oleh adanya perbedaan kepentingan antara wajib pajak (perusahaan) 
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dengan pemerintah. Pemerintah membutuhkan dana pajak untuk membiayai 

penyelenggaraan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah. Sedangkan 

perusahaan sebagai wajib pajak memandang pajak sebagai biaya tambahan yang 

harus dikeluarkan perusahaan (Chen, et.al, 2008 dalam Leksono, et.al, 2019). 

Walau tidak semua tindakan yang dilakukan melanggar peraturan, namun semakin 

banyak celah yang digunakan maka perusahaan tersebut dianggap semakin agresif 

terhadap pajak (Suyanto & Supramono, 2012). Agresivitas pajak dapat diukur 

dengan berbagai cara, yaitu dengan menggunakan Effective Tax Rate (ETR), Book 

Tax Difference (BTD), Residual Tax Difference (RTC), dan Cash Effective Tax Rate 

(CETR). Dari penelitian ini pengukuran yang di gunakan adalah menggunakan 

ETR. ETR digunakan karena dianggap dapat merefleksikan perbedaan tetap antara 

perhitungan laba buku dengan laba fiskal (Frank et al. 2009). Rentang nilai ETR 

yang dapat mengidentifikasi agresivitas pajak atau tidak. Contohnya, ETR yang 

rendah menunjukkan adanya agresivitas pajak. Beberapa perusahaan-perusahaan 

menghindari pajak dengan bermacam-macam cara seperti mengurangi penghasilan 

kena pajak perusahaan atau tetap menjaga laba akuntansi keuangan sehingga 

memiliki nilai ETR yang lebih rendah. Dengan demikian, ETR dapat difungsikan 

untuk mengaturr agresivitas pajak (Leksono et,al 2019). Ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat agresivitas pajak antara lain pertumbuhan penjualan, 

ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial. 

 Pertumbuhan penjualan atau sering disebut dengan sales growth merupakan 

refleksi dari suatu perusahaan pada masa lalu yang dapat digunakan sebagai 

perkiraan untuk pertumbuhan penjualan dimasa depan (Susanti & Made, 2020). 

Apabila pertumbuhan penjualan meningkat maka profitabilitas yang dihasilkan 
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perusahaan dari penjualan mengalami peningkatan sehingga laba perusahaan 

otomatis meningkat. Perusahaan dapat dinilai baik atau buruknya dari sisi 

pertumbuhan penjualan (sales growth). Selain itu, tolak ukur perkembangan suatu 

perusahaan juga dapat dilihat melalui pertumbuhan penjualan dari tahun ke tahun. 

Pada penelitian ini menggunakan pengukuran sales growth karena dapat 

memprediksi seberapa besar keuntungan yang akan dihasilkan oleh perusahaan 

dengan membandingkan besarnya pertumbuhan penjualan tahun sebelumnya. 

Peningkatan dalam pertumbuhan penjualan kemungkinan akan menyebabkan 

perusahaan memperoleh laba yang besar. Semakin besar laba yang diperoleh maka 

perusahaan cenderung mengambil tindakan tax aggressiveness (Dewinta & Putu, 

2016 dalam Susanti & Made, 2020). Pertumbuhan penjualan memiliki peranan 

yang penting dalam manajemen modal kerja. Penelitian ini menggunakan 

pengukuran pertumbuhan penjualan karena dapat menggambarkan baik atau 

buruknya tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan Perusahaan dapat 

memprediksi seberapa besar profit yang akan diperoleh dengan besarnya 

pertumbuhan penjualan (Dewinta & Putu, 2016). Penelitian yang dilakukan Susanti 

& Made (2020) mengatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak karena pertumbuhan penjualan umumnya diikuti dengan 

peningkatan laba yang menyebabkan semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk 

membayar pajaknya sehingga ketika pertumbuhan penjualan meningkat agresivitas 

pajak rendah.  

 Ukuran perusahaan merupakan suatu identitas perusahaan berdasarkan 

skala dimana besar kecilnya perusahaan dapat diklasifikasikan dalam berbagai cara, 

seperti melihat log total aktiva perusahaan, penjualan perusahaan, kapitalisasi pasar 
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perusahaan dan lainnya (Leksono, et. al, 2019) Perusahaan dengan total aset yang 

tinggi adalah perusahaan berukuran besar dan sebaliknya (Yulia, 2013). Ukuran 

Perusahaan dapat menunjukkan kemampuan perusahaan pada tindakan 

pengembalian dan keputusan perpajakannya (Leksono, et,al, 2019). Menurut 

(Machfoedz, 1994 dalam Suwito & Arleen 2005) ukuran perusahaan adalah suatu 

skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara, 

antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Pada dasarnya 

ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 3 kategori yaitu perusahaan besar (large 

firm), perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm). 

Ukuran perusahaan juga memengaruhi perusahaan dalam membayar pajak karena 

besar kecilnya suatu perusahaan akan memengaruhi pendapatan perusahaan 

tersebut, karena memeroleh laba maka akan memengaruhi aset perusahaan dan 

tingkat utang perusahaan yang berpengaruh terhadap pembayaran pajak 

 Ukuran perusahaan dapat menunjukkan kemampuan dan kestabilan 

perusahaan untuk melakukan aktivitas ekonominya. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin diawasi oleh pemerintah dan hal ini akan menimbulkan 

dua kemungkinan yaitu kecenderungan untuk berlaku patuh (compliances) atau tax 

avoidance yang merupakan aktivitas menghindari pajak (Kurniasih & Maria, 2013). 

Semakin besar aset yang dimiliki perusahaan maka semakin besar ukuran 

perusahaan. Besar kecilnya aset juga memengaruhi jumlah produktifitas 

perusahaan, sehingga laba yang dihasilkan perusahaan juga akan terpengaruh. Laba 

yang dihasilkan oleh perusahaan yang memiliki aset besar akan memengaruhi 

tingkat pembayaran pajak perusahaan. Perusahaan yang tergolong perusahaan kecil 

tidak dapat mengelola pajak dengan optimal dikarenakan kekurangan ahli dalam 
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hal perpajakan, berbeda dengan perusahaan yang tergolong perusahaan besar yang 

memiliki sumber daya yang lebih besar sehingga dapat dengan mudah mengelola 

pajak (Dharma & Putu, 2016). Ukuran perusahaan berbanding lurus dengan  aset 

yang dimilikinya. Jika total aset semakin besar, maka ukuran perusahaan  juga 

semakin besar, begitu pula sebaliknya, jika total aset semakin kecil, maka ukuran 

perusahaan juga semakin kecil. Ukuran perusahaan yang besar akan lebih 

diperhatikan publik dan regulator perpajakan dibandingkan dengan perusahaan 

kecil  (Dwiwardhani, 2021). Maka dapat di simpulkan bahwa ukuran perusahaan 

adalah suatu skala perusahaan yang dapat di kategorikan besar kecil perusahaan 

berdasarkan total aktiva, jumlah penjualan, nilai saham dan lain sebagainya.  

Penelitian  Ramadani & Sri (2020) ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak. Karena ukuran perusahaan yang kecil maupun besar tidak 

mempengaruhi manajemen untuk tidak melakukan penghindaran pajak. Tidak 

berpengaruhnya ukuran perusahaan disebabkan karena membayar pajak merupakan 

kewajiban bagi semua warga negara dan badan atau perusahaan. Sedangkan  hasil 

penelitian Leksono, et. al, (2019) ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak. Di pihak lain berdasarkan penelitian Allo. et, al. (2021) ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Berbeda dengan hasil 

penelitian lainnya, penelitian Mustika (2017) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak 

 Selain itu, kepemilikan manajerial juga sebagai salah satu  faktor yang bisa 

mempengaruhi agresivitas pajak perusahaan. Adanya kepemilikan manajerial 

dalam perusahaan dapat mengurangi konflik antara manajer dengan pemegang 

saham karena tujuan antara manajer dan pemegang saham menjadi selaras sehingga 
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permasalahan asimetri informasi diasumsikan akan hilang jika manajer dianggap 

sebagai pemilik atau pemegang saham dalam perusahaan (Tania, 2018). 

Kepemilikan Manajerial merupakan proporsi saham biasa yang di lakukan 

manajemen yang di ukur dari persentase saham biasa yang di miliki oleh 

manajemen secara aktif terlibat dalam pengambilan keputusan suatu perusahaan 

(Prasetyo & Bambang 2018). Menurut Putri et.al, (2018) kepemilikan manajerial 

adalah besarnya kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajerial 

perusahaan. Semakin tinggi persentase kepemilikan tersebut maka manajer akan 

termotivasi untuk meningkatkan kinerja dan bertanggung jawab meningkatkan 

kemakmuran pemegang saham. Sebaliknya, apabila persentase kepemilikan 

manajerial kecil maka manajer hanya terfokus pada pengembangan kapasitas atau 

ukuran perusahaan (Putri et.al, 2018) 

 Kepemilikan manajerial adalah pemegang saham yang juga berperan 

sebagai pemilik perusahaan yang berasal dari pihak management, sehingga secara 

aktif ikut dalam pengambilan keputusan (Murwaningsih, 2009). Jika manajer 

memiliki kepemilikan saham di perusahaan maka manajer akan bertindak sesuai 

dengan kepentingan pemegang saham karena manajer juga memiliki kepentingan 

di dalamnya. Dengan adanya kepemilikan saham ini dapat memotivasi manajer  

untuk meningkatkan kinerja seta bertanggung jawab dalam meningkatkan 

kemakmuran pemegang saham sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan 

sekaligus menjaga kelangsungan hidup perusahaan (Hartadinata & Tjaraka, 2013). 

Dengan adanya kepemilikan manajerial ini bisa memilimalkan agresivitas pajak 

pada perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama et, al (2020) kepemilikan 

manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak. Sedangkan 
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penelitian yang dilakukan oleh Fadilah (2021) kepemilikan manajerial berpengaruh 

positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini adalah replikasi dari 

penelitian Putri, et. al  (2018) dalam penelitian tentang “Analisis Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Karakter Eksekutif, dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Agresivitas 

Pajak” (Studi Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2017). Dari penelitian terdahulu menunjukkan adanya 

perbedaan antara yang akan penulis teliti. Perbedaan tersebut menarik penulis untuk 

menganalisa lebih lanjut dan melakukan penelitian dan menambah satu variable 

baru. Maka berdasarkan latar belakang dan penelitian sebelumnya penulis tertarik 

untuk meneliti “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan, dan 

Kepemilikan Manajerial Terhadap Agresivitas Pajak” (Studi Empiris pada 

perusahaan LQ 45 yang terdatar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020) 

1.2 Komponen dan Tautan 

a. Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap agresivitas pajak 

 Pertumbuhan penjualan merupakan terjadinya pencapaian perolehan tingkat 

penjualan pada suatu perusahaan dari waktu ke waktu berdasarkan data penjualan 

yang dimiliki perusahaan (Riswandari & Kevin). Pencapain yang dimaksudkan 

adalah laba yang akan diterima perusahaan. Jika laba perusahaan meningkat atau 

naik maka akan dilakukan tindakan agresivitas pajak yang mana beban pajak yang 

di pertanggungkan perusahaan menjadi besar karena keuntungan yang di hasilkan 

perusahaan.   
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b. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak 

  Perusahaan yang ukurannya lebih besar diperkirakan memiliki 

kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan perataan laba (Suwito & 

Herawaty, 2005) Herawaty, 2005). Ukuran perusahaan sebagai salah satu skala 

penentuan besar kecil suatu perusahaan. Jika perusahaan semakin besar, maka laba 

yang di hasilkan pula besar. Sehingga perusahaan  agresif dan akan berusahaa untuk  

biaya pajak perusahaan.  

c. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap agresivitas pajak 

 Kepemilikan manjerial pada pihak manajemen yang menciptakan laba akan 

lebih memperhatikan kelangsungan hidup perusahaan yang bila mana pajak 

perusahaan meningkat. Kepemilikan manajerial bisa menjadi motivasi dalam 

perusahaan agar dalam melakukan agresivitas pajak, yang mana sebagi upaya 

penghematan pajak perusahaan. Gambaran kerangka konseptual : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar….. 

Gambar 1. 1 Gambaran kerangka konseptual 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Kepemilikan 

Manajerial 

Ukuran Perusahaan Agresivitas Pajak 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang sudah dikemukakan pada latar belakang di atas, 

maka rumusan masalah yang akan diteliti: 

a. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

b. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

c. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap agresivitas pajak? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah yang disajikan sebelumnya, maka tujuan penelitian 

yang ingin diuji adalah: 

a. Untuk menguji pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap agresivitas pajak 

b. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak 

c. Untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial terhadap agresivitas pajak 

1.5 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat  bagi kalangan akademisi 

maupun praktisi. 

a) Manfaat Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi dalam 

memperluas ilmu bagi penelitian selanjutnya. Serta dapat menjadi gagasan dalam 

memberikan informasi tentang pengaruh pertumbuhan penjualan, ukuran 

perusahan, kepemilikan manajerial terhadap agresivitas pajak.  

b) Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan 

tentang apa saja faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak. Serta bisa juga 
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menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. Penelitian ini juga diharapkan 

memberikan informasi bagi perusahaan agar dapat mengetahui bagaimana dalam 

pengambilan keputusan berkaitan dengan tindakan agresivitas pajak, yang mana itu 

melanggar hukumn atau tidak. 

1.6 Batasan Penelitian  

Ada beberapa batasan dalam penelitian ini: 

a. Penelitian ini diteliti secara studi empiris pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI ) 

b. Rentang waktu penelitian selama 5 (lima) tahun penelitian yaitu tahun 2016-

2020 

c. Alasan menggunakan perusahaan LQ 45 pada penelitian ini adalah karena ingin 

mengukur kinerja harga dari 45 saham yang memiliki likuiditas tinggi dan 

kapitalisasi pasar besar serta fundamental yang mendukung perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini mempunyai tujuan supaya memahami pengaruh dari variabel 

independen yaitu pertumbuhan penjualan, ukuran perusahaan, dan kepemilikan 

manajerial terhadap variabel dependen yaitu agresivitas pajak pada perusahaan 

LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Dari hasil analisis 

uji hipotesis, hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan322: 

1. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode tahun 2016-2020 

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode tahun 2016-2020 

3. Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada 

perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

periode tahun 2016-2020 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

Peneliti telah berupaya untuk meluaskan penelitian ini, tetapi tetap ada 

keterbatasan pada penelitian ini yang bisa dilakukan untuk penlitian selanjutnya. 

Adapun keterbatasannya, sebagai berikut: 

1. Nilai adjusted R-Square yang rendah yaitu hanya 16,7% yang artinya masih 

ada atau masih banyak variabel lain yang belum digunakan untuk 
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mempunyai pengaruh terhadap agresivitas pajak. Sehingga peneliti 

selanjutnya diharpkan untuk menambakan variabel seperti kepemilikan 

institusional, kualitas audit, komite audit ataupun karateristik perusahaan 

lainnya.    

2. Sampel pada perusahaan ini sangat sedikit yaitu perusahan-perusahan LQ 

45 yang terdaftar di Bursa Efek Indinesia (BEI). Diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya mengunakan perusahaan lain yang terdaftar di Bursa 

Efek Indinesia (BEI) sebagai sampel penelitian. 
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